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ABSTRAK

Kebocoran tabung atau perangkat LPG sampai saat ini masih menjadi salah satu penyebab utama terjadinya
kebakaran. Berdasarkan bahaya tersebut maka diperlukan suatu alat yang dapat mendeteksi kebocoran serta tanda
peringatan adanya kebocoran. Untuk mendapatkan sistem yang dapat bekerja secara otomatis yang berbasis
Nodemcu8266 dan dapat di monitoring menggunakan Website, maka diperlukan sebuah Website untuk
memonitoring alat pendeteksi kebocoran tersebut, dimana website merupakan sebuah kumpulan halaman pada
suatu domain di internet yang dibuat dengan tujuan tertentu dan saling berhubungan serta dapat diakses secara
luas melalui halaman depan (home page) menggunakan sebuah browser menggunakan URL_website. Dari
pemaparan permasalahan di atas, maka sangat tepat jika dibuatkan sebuah judul “Sistem Pendeteksi Kebocoran
Gas LPG Untuk Mengurangi Terjadinya Kebakaran Yang Disebabkan Oleh Pengguna Gas LPG Berbasis Web”.
Sistem ini dirancang dan dibangun dengan menggunakan teknologi Microcontroller Arduino sebagai
otomatisasinya, serta menggunakan NodeMCU ESP8266 yang berperan sebagai web client, yang dapat menerima
dan mengirim data ke website berbasis PHP & MySQL
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1. Pendahuluan kebocoran serta tanda peringatan adanya

Peranan LPG (Liquefied Petroleum Gas)
pada saat ini sangatlah penting bagi
kehidupan manusia baik di rumah tangga
maupun di industri, dan gas LPG di samping
harganya murah, cara penggunaanya lebih
mudah. Namun, gas LPG dapat berdampak
negatif terhadap kesehatan manusia bahkan
menimbulkan kerugian yang cukup besar
apabila tidak digunakan dengan hati-hati,
terutama bila tidak diketahui telah terjadi
kebocoran dari tabung atau tempat
penyimpanan gas LPG tersebut. Kebocoran
tabung atau perangkat LPG sampai saat ini
masih menjadi salah satu penyebab utama
kebakaran [1].

Menurut keterangan dari Bapak Roni Andi
Krisna selaku manager dari PT. Mitha
Wijaya Kusuma angka kebocoran gas LPG
sangatlah besar dan proses penanganan
utama ditempat terjadinya kebocoran gas
masih kurang memungkinkanuntuk diatasi
sehingga dapat membahayakan terjadinya
kebakaran yang disebabkan oleh kebocoran
gas LPG. Berdasarkan bahaya tersebut maka
diperlukan suatu alat yang dapat mendeteksi

kebocoran. Untuk mendapatkan sistem yang
dapat bekerja secara otomatis yang berbasis
Nodemcu8266 dan dapat di monitoring
menggunakan Website, maka diperlukan
sebuah Website untuk memonitoring alat
pendeteksi  kebocoran tersebut, dimana
website  merupakan sebuah  kumpulan
halaman pada suatu domain di internet yang
dibuat dengan tujuan tertentu dan saling
berhubungan serta dapat diakses secara luas
melalui halaman depan (home page)
menggunakan sebuah browser menggunakan
URL website.

Website tersebut dibuat dengan Visual code
dan menggunakan bahasa pemograman PHP,
dimana website tersebut telah dibuat terlebih
dahulu sebuah database untuk menampung
atau menyimpan data-data yang dikirimkan
oleh sensor ke sistem website yang dapat
diakses untuk memonitoring terjadinya
kebocoran gas LPG.

. Metode Penelitian

1) Rencana/planning
Tahap awal pada penelitian ini adalah



pencarian ide yaitu pembuatan website
monitoring kebocoran  gas  serta
pengumpulan data-data yang akan
digunakan dalam pembuatan website ini

2) Analisis

Melakukan analisis permasalahan yang
timbul akibat sering terjadinya kebakaran
yang disebabkan karena kebocoran gas,
dengan mengumpulkan data data yang
diperlukan untuk kajian pembuatan
Sistem pendeteksi kebocoran gas LPG
untuk mengurangi terjadinya kebakaran
yang diakibatkan oleh penggunaan gas
LPG berbasis WEB..

3) Perancangan

Membuat aplikasi dan alat dalam bentuk
prototype dengan menggunakan Bahasa
pemrograman php, C dan bahasa
pemrograman yang digunakan Arduino.

4) Implementasi

Setelah dilakukan pengujian maka
aplikasi dan alat tersebut akan di
implementasikan di ruangan atau
tempat yang terdapat gas LPG seperti
di dapur, restoran, bahkan perusahaan-
perusahaan yang menggunakan gas
LPG.

3. Hasil Dan Pembahasan
1. Perancangan
Pada perancangan ini dapat diketahui

hubungan antara komponen-komponen
pendukung dari sistem yang akan
dirancang. Di samping itu dapat
memberikan gambaran kepada
pengguna sistem tentang informasi apa
saja yang dihasilkan dari sistem yang
akan dirancang. Digambarkan dengan
blok diagram, dan flowchart.

a. Blok Diagram

Diagram blok digunakan untuk
menggambarkan kegiatan yang ada
pada dalam sistem agar dapat lebih
dipahami cara kerja sistem yang akan
dibuat, maka perlu dibuat gambaran
sistem yang sedang berjalan. Berikut
gambar diagram blok dalam Sistem
pendeteksi kebocoran gas LPG untuk
mengurangi terjadinya kebakaran

yang disebabkan oleh pengguna gas
LPG berbasis WEB sebagai berikut:

Kipas Fan

/ Modul

ESP8266
Sensor Buzzer
MQ-2
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- monitoring
LED

Gambar 1. Perancangan Blok Diagram.

b. Flowchart

Flowchart adalah bagian alur
yang menggambarkan tentang urutan
langkah jalannya suatu program
dalam sebuah bagan dengan simbol-
simbol bagan yang sudah ditentukan.
Berikut alur sistem pendeteksi
kobocoran gas digambarkan dalam
bentuk flowchart seperti gambar 2.
Perancangan flowchart dalam alat
Sistem pendeteksi kebocoran gas
LPG untuk mengurangi terjadinya
kebakaran yang diakibatkan oleh
pengguna gas LPG berbasisi WEB
sebagai berikut:

Gambar 2. Alur Flowchart Sistem
pendeteksi kebocoran gas LPG



c. Rancang bangun  Sistem pendeteksi
kebocoran gas LPG untuk mengurangi
kebakaran yang disebablam  oleh
pengguna gas LPG berbasis WEB

Rangkaian ~ komponen  Sistem
pendeteksi kebocoran gas LPG untuk
mengurangi terjadinya kebakaran yang
diakibatkan oleh penggunaan gas LPG
berbasis web adalah sebagai berikut:

1. rangkaian Nodemcu ESP8266
Komponen ini  merupakan
pusat rangkaian yang berfungsi
sebagai pengendali komponen utama
dari alat pendeteksi gas LPG ini,
Nodemcu ESP8266 ini memiliki
prosesor Tensilica 32bit RISC CPU
Xtensa LX106, 7-12 V input
tegangan, 16 Pin Digital (DIO), 1
Pin Analog (ADC), UARTs 1, SPIs 1,
12Cs 1, kecepatan memori 4 MB,
RAM 64 kb, kecepatan clock 80 MHz
2. rangkaian sensor MQ-2
Rangkaian ini dipasang untuk
mendeteksi kadar kepekatan gas
LPG, rangkaian ini akan
dihubungkan ke Nodemcu ESP8266
melalui pin AOQ.
3. rangkaian Buzzer
Rangkaian ini dipasangkan
untuk memberikan alarm pada alat
ketika sensor mendeteksi adanya
kebocoran gas LPG, rangkaian ini
akan dipasangkan ke dalam relay
terlebih dahulu dan dipasangkan ke
pin 5 pada Nodemcu
4. rangkaian Kipas Fan
Rangkaian ini dipasangkan
untuk menghilangkan gas yang
bocor dan masih berada di
sekitarnya, sehingga gas tersebut
tidak berada hanya di satu tempat
saja yang dapat menyebabkan
terjadinya kebakaran, rangkaian ini
dipasangkan pada pin 4 pada
Nodemcu.
5. rangkaian LED
Rangkaian ini dipasangkan
untuk memberikan indikator dari alat
tersebut, apakah alat tersebut
mendeteksi kebocoran gas atau
tidak, dimana alat rangkaian ini
disambunkan terlenih dahulu ke
relay dan dipashgkan pada pin 12,
dan pin 13.

Gambar 3 Rangkaian Keseluruhan
Alat Pendeteki Kebocoran Gas
LPG

Keterangan gambar :
daya 5 V dari adaptor USB disalurkan
ke Nodemcu ESP8266
pin A0 pada sensor MQ-2 untuk
mengukur  kepekatan gas LPG
dihubungkan dengan pin digital pada
Nodemcu ESP8266 dan mendapatkan
daya sebesar 3.3V.
pin | nA pada Fan L9110
disambungkan ke pin D2 (GPIO4)
pada nodemcu, dan pin VCC dan GND
pada Fan L9110 dipasangkan ke
tegangan positif dan negatif pada
Nodemcu
pin VCC dan GND pada relay
disambungkan pada tegangan positif
dan negatif pada nodemcu.
pin positif pada Buzzer dihubungkan
ke relay (pin Inl), yang mana pin Inl
pada relay dihubungkan ke pin
D1(GPIO5), sedangkan pin negatif
pada Buzzer disambunhkan ke
tegangan negatif pada nodemcu.
pin positif pada LED dihubungkan ke
relay (pin In2 dan pin In3) melalui
resistor, yang mana pin In2 pada relay
dihubungkan ke pin D6 (GP1012), dan
pin In3 pada relay dihubungkan ke pin
D7 (GPI1013), sedangkan pin negatif
pada LED disambunhkan ke tegangan
negatif pada nodemcu.

Setelah perencangan sistem
secara blok per blok ditentukan, maka
perancangan terakhir akan
digambarkan secara  keseluruhan.
Rangkaian keseluruhan sistem ini
akan memperlihatkan  keterkaitan
seluruh sistem yang ada, mulai dari
Nodemcu ESP8266 sebagai pusat dari



pengendali utama sampai Sensor MQ-
2 sebagai inputan untuk mendeteksi
kepekatan gas LPG, dan Buzzer, LED,
Fan L9110 sebagai output, dan website
sebagai monitoring dari alat tersebut.

4. Implementasi Sistem

Implementasi sistem adalah prosedur-
prosedur yang dilakukan dalam
menyelesaikan konsep desain sistem yang
telah dirancang sebelumnya. Agar sistem
dapat beroperasi sesuai yang diharapkan,
maka sebelumnya diadakan rencana
implementasi atau uji coba dimaksudkan
untuk mengatur biaya, waktu yang
dibutuhkan, alat-alat yang dibutuhkan dan
menguji sistem yang digunakan. Tahap
implementasi dimulai dengan persiapan
komponen Website dilanjut dengan instalasi
Website pada sebuah Hosting dan tahap yang
terakhir yaitu pengujian sistem monitoring
yang telah dibuat.

1) Hasil Produk
Berikut ditampilkan Alat pendeteksi
kebocoran gas LPG untuk mengurangi
terjadinya kebakran yang disebabkan oleh
pengguna gas LPG berbasis WEB.

Gambar 4. Alat pendeteksi Kebocoran gas
LPG

rye

MONITORING KEBOCORAN GAS LPG

Gambar 5. interface Tampilan Website
monitoring

2) Hasil Pengujian
Pengujian sistem merupakan proses
pengecekan hardware dan software untuk
menentukan apakah sistem tersebut cocok
dan sesuai dengan yang diharapkan.
Tahap pengujian dimulai  dengan
merumuskan rencana pengujian
kemudian dilanjutkan dengan pencatatan

hasil pengujian.

TABEL 1. RENCANA PENGUJIAN

Kelas Uji Butir Uji Alat Uji

Pengujian Pembacaan

input Kepekatan Gas  [Sensor MQ-2
LPG
Penampilan data [WebsiteMonitor
ke Website ing

Pengujian | Membunyikan Buzzer

output alarm
Menyalakan Modul Fan
kipas Fan L9110

TABEL 2. HASIL PENGUJIAN

Penguj r\](ang di . Hasil | Has
. arapka | Hasil 1 .
ian n 2 il 3

Sen Mende Alat Alat Alat
sor teksi Berfung | Eror Berf
M kadar si dapat | Karen | ungs
Q-2 Kepek mendete | a i
atan ksi sensor | dapa
Gas kepekat | terbak | t
LPG. an gas ar men
dete
ksi
kepe
kata
n
gas
Buz Memb Alat Alat Alat
zer erikan Berfung | Berfu | Berf
alarm si ngsi ungs
Buzzer Buzze | i
Berbuny | r Buz
i Berbu | zer
nyi Ber
bun
yi
Berput Alat Alat Alat
Kip ar Berfung | Berfu | Berf
as untuk si Kipas | ngsi ungs
Fan mengh dapat Kipas | i
L9 ilangk berputar | dapat | Kipa
110 an gas berput | s
yang ar dapa
berada t
di berp
sekitar utar
LE Menya Alat Alat Alat
D1 lakan Berfung | Eror Berf
lampu si LED LED 1 | ungs
indikat 1 Salah | i




. | Yangdi . 5. Kesimpulan
';l Peigguj harapka | Hasil 1 Hgs” 'ﬁ%s Berdasarkan hasil penelitian yang telah
n dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai
or Menyala | Pin LED berikut :
pada saat di 1 . . T
alat aktifkan Men 1. sistem website monitoring kebocoran gas
yala LPG untuk mengurangi terjadinya
saat kebakaran yang disebabkan oleh
gllqif penggunaan gas LPG menggunakan
kan Nodemcu ESP8266 telah  berhasil
5 LE Menya | Alat Alat Alat dirancang.
D2 lakan Eror Berfu | Berf 2. hasil pengujian menunjukan website
lampu | LED 2| ngsi | ungs dapat menampilkan data kepekatan gas
'”%':‘at ﬁ‘?’“ah LED 1 1 yang telah dikirimkan dari sensor alat
in Meny | LED .
pada ala 1 pendeteksi gas LPG dan dapat
alat saatdi | Men mengetahui status dari kebocoran gas
aktifk | yala tersebut, apakah aman atau berbahaya,
an Zz?‘at yang mana selanjutnya dapat ditangani
a,'(tif olenh pihak-pihak yang terkait di
kan bidangnya.
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